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ABSTRAK 

 

Ramadandi Azidan, 2023. Pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya (Musik) di 

SMPN 2 Koto XI Tarusan. Skripsi. Departemen 

Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya dengan materi Ragam Alat 

Musik Tradisional Indonesia di kelas VIII 3 SMPN 2 Koto XI Tarusan 

berlangsung. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan pendekatan deskriptif. Peneliti menggunakan diri sendiri sebagai 

instrumen penelitian, serta alat tulis dan kamera sebagai sarana pengumpulan data. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 

analisis data mencakup klasifikasi data, klarifikasi data, analisis data, deskripsi 

data, dan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran tidak selaras dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Hal ini terutama 

disebabkan oleh keterbatasan alat peraga pembelajaran yang disediakan oleh 

sekolah, yang kurang memadai dalam mendukung proses pembelajaran. Selain 

itu, guru juga menghadapi kendala waktu yang terbatas dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, metode ceramah banyak digunakan 

oleh guru, dan penggunaan alat peraga pembelajaran terbatas. Keterbatasan waktu 

juga mempengaruhi pelaksanaan praktik pembelajaran, sehingga tidak semua 

materi pembelajaran mengenai musik talempong pacik dapat diajarkan secara 

menyeluruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran belum 

sepenuhnya memberikan hasil yang memuaskan. Meskipun guru berusaha 

memberikan yang terbaik kepada peserta didik dan menjaga semangat belajar 

mereka, peserta didik masih terlihat memiliki kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran, terutama dalam praktik musik tradisional. Sebagai akibatnya, 

banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), dan hanya beberapa yang mencapai atau melebihi KKM. Oleh karena itu, 

bisa disimpulkan bahwa peserta didik belum mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

berubunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, negara. 

Hamalik (Nugrahaeni et al., 2017) menyatakan bahwa fungsi 

pendidikan artinya menyiapkan peserta didik. “Menyiapkan” diartikan bahwa 

peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu di siapkan dan  sedang 

menyiapkan dirinya sendiri. Penyiapan ini diartikan dengan kedudukan 

peserta didik sebagai calon warga negara yang baik, warga bangsa dan calon 

pembentuk keluarga yang baru, serta mengembangkan tugas pekerjaan kelak 

di kemudian hari.  

Sesuai dengan tujuan pendidikan di Indonesia, Undang-Undang 

Republik Indonesia (UURI) Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional mengatur bersama peraturan pemerintah tentang 

pendidikan. Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 Ayat 1 disebutkan 

pendidikan bertujuan untuk meletakkan dasar; (a) Kecerdasan, (b) 
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Pengetahuan (c) Kepribadian, (d) Ahklak mulia,(e) Keterampilan untuk hidup 

mandiri dan,(f) Mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber daya belajar di lingkungan belajar. Belajar adalah sebuah alat guru 

sehingga proses memperoleh pengetahuan dan informasi dapat berlangsung,  

penguasaan keterampilan dan karakter serta pembentukan sikap dan 

keyakinan pada setiap siswa. Dengan kata lain, belajar membantu siswa agar 

dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami di mana-mana  

kehidupan manusia dan dapat diterapkan dimana saja dan kapan saja 

Moh,Suardi (Yestiani D k & Zahwa N, 2020). 

 Pembelajaran seni budaya memiliki peran dalam pembentukan pribadi 

peserta didik yang harmonis dengan memperhatikann kebutuhan 

perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan yang tediri atas 

kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 

logika matematika, naturalis serta kecerdasan adveersitas, kecerdasan 

kreativitas, kecerdasan spiritual, moral, dan kecerdasan emosional.  

  Selain itu, k13 telah di terapkan di semua sekolah dalam mata 

pelajaran seni budaya yang di dalamnya tercakup pelajaran seni musik, seni 

tari, seni drama, dan seni rupa, dan ddiberikan sejak dari pendidikan dasar 

sampai pendidikan menengah yang saat ini pelaksanaannya di atur dalam 

kurikulum 2013 (k13). 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Koto XI Tarusan yang beralamat 

di desa Barung-barung  Balantai, Kecamatan  Koto XI Tarusan, Kabupaten  

Pesisir Selatan, Provinsi  Sumatera Barat. SMP negeri 2 Koto XI Tarusan ini 
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berakreditasi B. Pelajaran seni budaya di SMPN 2 Koto XI Tarusan di kelas 

VIII  ini, khususnya musik, sudah melaksanakan pembel ajaran seni budaya 

dengan menggunakan K13 sejak semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. 

Masing-masing sekolah memiliki rancangan pelaksanaan pembelajaran 

yang didiskusikan dan di susun secara bersama-sama dalam Kelompok Kerja 

Guru (KKG) dan Majelis Guru Mata Pembelajaran (MGMP) bidang studi 

seni budaya pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama di 

Kabupaten Pesisir Selatan. Komponen-komponen yang di susun itu, 

berdasarkan pada kurikulum dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Seni Budaya yang di laksanakan di sekolah. 

Sebelum proses belajar mengajar di lakukan, terlebih dahulu guru seni 

budaya kelas VIII di SMPN 2 Koto XI Tarusan melakukan persiapan, dalam 

persiapan tersebut guru sebelumnya menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) merupakan satu rancangan pembelajaran yang akan 

dibuat. Untuk menggambarkan langkah-langkah pembelajaran yang akan 

diterapkan di dalam kelas. RPP sangatlah berguna untuk membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih baik dan terstruktur, RPP juga memuat 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, metode belajar yang akan di 

terapkan, media pembelajaran yang akan digunakan serta instrument 

penilaian yang akan diberikan. 

Selanjutnya guru turut bermain peran dalam mengajar memberikan 

pembelajaran sesuai dengan rujukann utama yaitu RPP dan menjelaskan 

pembelajaran semaksimal mungkin sehingga perserta didik dapat memahami 
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pembelajaran yang telah di buat di RPP dan semaksimal mungkin untuk 

memberikan materi agar siswa bisa fokus terhadap materi yang guru jelaskan. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan febuari 

2023, peneliti menemukan bahwa dalam pembelajaran seni budaya (musik) di 

kelas VIII pada kompetensi dasar yaitu memahami konsep dasar teknik 

bermain alat musik tradisional, dan materi ini bersifat praktek. Sementara itu, 

guru mengajar hanya dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 

dan mengerjakan latihan yang di berikan oleh guru dalam bentuk beberapa 

pertanyaan. Sedangkan pembelajaran bermain alat musik tradisional 

bertujuan yaitu peserta didik dapat terampil memainkan alat musik tradisional 

sesuai dengan yang ada di dalam buku paket atau buku ajar guru. 

Pada saat  proses pelaksanaan pembelajaran seni budaya berlangsung 

dengan kompetensi dasar memahami teknik bermain alat musik tradisional, 

disini guru mengajarkan dan memperkenalkan salah satu dari musik daerah 

indonseia yang berasal dari sumatera barat yaitu talempoang dengan cara 

menyuruh siswa untuk membuka buku paket dan membacanya, guru hanya 

mengajarkan dalam bentuk teori atau hanya menggunakan metode ceramah, 

setelah peneliti melakukan tinjauan kembali bahwasannya adanya 

keterbatasan fasilitas pendukung belajar seni musik di sekolah ini. Dan 

kemampuan guru yang mengajar pada mata pelajaran seni budaya di sekolah 

tersebut tidak terlalu menguasai pada bidang musik, karena berlatar belakang 

seni rupa. 
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Berdasarkan permasalahan di atas,  peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya 

(Musik) di SMPN 2 Koto XI Tarusan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, masalah 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Guru hanya menggunakan buku paket dan metode ceramah di saat 

pembelajaran praktek. 

2. Guru tidak menggunakan alat peraga dalam pemebelajaran praktek 

bermain musik tradisional (talempoang). 

3. Kurangnya fasilitas pendukung untuk pembelajaran seni musik. 

4. Pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik) di SMP Negeri 2 Koto XI 

Tarusan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini di fokuskan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik) di SMP Negeri 2 

Koto XI Tarusan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan dalam masalah 

penelitian ini “ Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni budaya (musik) di 

kelas VIII SMPN 2 Koto XI Tarusan”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

Pelaksanan pembelajaan seni budaya (musik) di SMPN 2 Koto XI Tarusan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Teori 

 

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini agar dapat memenuhi 

kelengkapan alat peraga dalam proses pembelajaran di sekolah agar 

tercapainya dan terpenuhi kegiatan belajar siswa terutama di bidang 

seni budaya (Seni Musik). 

b. Agar dapat memberikan kontribusi kepada lembaga pendidikan 

untuk meningkatkan mutu belajar siswa di sekolah dengan 

kelengkapan fasilitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

 

Sebagai informasi kepada kepala sekolah dan bagian sarana fasilitas di 

sekolah bahwa kelengkapan alat peraga pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa juga 

mempermudah para guru melakukan proses pembelajaran.. 


